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ABSTRAK

Enzim o - amilase adalah salah satu enzim yang mampu memecah pati menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil. Enzim tersebut diatas diketemukan dalam biji-bijian
termasuk biji sorgum (Jagung Cantel). Aktifitas enzim dalam biji-bijian ini dapat
ditingkatkan dengan proses perendaman dan pengecambahan. Waktu ideal yang diperlukan
untuk perendaman dan pengecambahan adalah 24 jam dan 48 jam,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahut kinetika reaksi hidrolisa pati
menjadi sirup glukosa oleh enzim o - amilase yang diperoleh dari biji sorgum. Temperatur
operasi pada penelitian ini adalah 30°C, 40°C dan 50°C sedangkan pH dikendalikan pada
6.00. Waktu hidrolisa sekitar 2 jam dengan perbandingan antara enzim ¢ - amilase dan pati
adalah 1:2 (dalam perbandingan volume/volmﬂe).

Kecepatan reaksi hidrolisa pati menjadi sirup glukosa yang terbesar dicapai pada
suliu 50°C dengan tingkat konversi sebesar 24.50%. dan memberikan persamaan energi
aktivasi sebesar :

InK =15,58679 ¢ 74/,

Kata kunci : Kinetika reaksi, Enzym o - amilase, Biji Sorgum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sorgum ( Sorghum vulgare ) adalah salah satu tanaman yang termasuk dalam
keluarga rumput-rumputan. Menurut sejarah, tanaman ini berasal dari benua Afrika dan
nenek moyang tanaman ini adalah sejenis rumput-rumputan dengan nama latin
Andropogan Halepensis atan di Jawa dikenal sebagai rumput glagah rayung
_(Rismunandar, 1974).

Tanaman sorgur ini menghasilkan biji-bijian yang dapat dipergunakan sebagai

bahan pangan. Jika dibandingkan dengan tanaman penghasil bahan pangan lainnya,
tanaman sorgum inf menmiliki beberapa kelebihan, yaitu mempunyai toleransi yang tinggi
terhadap perbedaan iklim, sehingga dapat beradaptasi pada daerah-dacrah deﬁgan kondisi
iklim yang berbeda. Kelebihan ini dapat Lita lihat pada kemampuan-nya untuk dapat
tumbuh dan menghasilken biji di daerah dataran rendah dimana tanaman jagung tidak
dapat tumbuh dengan baik dan bahkan sampai di dacrah dengan ketinggian 1500 meter
dari permukaan laut. Tanaman sorgum ini dapat pula tumbuh di tanah yang miskin zat
hara dengan pemupukan pupuk anorganik, di tanah berpasir serta di dacrah yang
kekurangan air sekalipun. Selain itu, tanaman sorgum ini memiliki daya penyembuhan
(regenerasi ) terhadap serangan hama dan kekeringan (Rismunandar, 1974).

Tanaman sorgum di Indonesia sudah dikenal msecara luas dan ini dapat dibuktikan -
bahwa banyak nama-nama khas daerah untuk tanaman sorgum, seperti di Jawa Tengﬁh
dan Jawa Timur dikenal dengan nama jagung cantel, di Jawa Barat dengan namna jagung
centrik, di daerah Bugis (Sulsel) dengan nama Bata, di daerah Flores dengan nama sels,
dan masih banyak lagi nama-nama khas daerah lainnya.

Perkembangan budidaya tanaman sorgum ini jauh lebih lambat bila dibandingkan

“dengan tanaman bahan pangan lainnya, hal ini disebabkan kurang adanya pengeiahuan
tentang pengolahan dan penggunaan hasil, kurang memenuhi selera rakyat dan tidak
adanya pemasaran yang baik (Rismunandar, 1974). Tanaman sorgum ini biasanya hanya

ditanam sebagai tanaman sela, atau pada saat kondisi iklim tidak memungkinkan




menanam tanaman pangan lainnya. Hasil panenan biasanya dikonsumsi séndiri atau
dipergunakan sebagai bahan makanan ternak.

Bila kita lihat komposisi secara kimianya, biji sorgum ini mengandung
karbohidrat dalam jumlah yang cukup besar. Oleh karena itu, selain dapat dipergunakan
sebagai bahan makanan dan makanan ternak, biji sorgum ini dapat pula digunakan
sebagai sumber karbohidrat untuk keperluan industri. Adanya kemajuan teknologi
dibidang pengolahan hasil pertanian, biji sorgum ini dapat diolah menjadi produk-produk
seperti ;- tepung, sirup, gula dan kristal dektrosa (Walls, 1970).

Komponen penyusun biji sorgum ini yang terbesar setelah karbohidrat adalah
protein. Didalamnya termasuk golongan protein fungsional yang berfungsi sebagai
enzim. Di dalam biji sorgum ditemukan beberapa enzim yang salah satunya adalah
enzim alfa amilase'(Wall, 1970). Di dalam biji enzim tersebut diperlukan pada proses
metabolisme senyawa pati. Enzim tersebut berfungsi memecah senyawa pati meajadi
dekstrin dan maltosa yang diperlukan untuk pertumbuhan/perkecambahan biji.

Pada industri yang mengolah hasil pertanian “seperti industri pembuatan dekstrin,
gula, kristal dekstrosa, alkohol dan produk hasil hidrolisis senyawa pati akan memerlukan
enzim alfa amilase (o - amilase) (Underkofler, 1968). Enzim o - amilase dipergunakan
pada tahap awal proses hidrolisa yaitu pada proses liguifikasi atau pemecahar genyawa
patt menjadi dekstrin. Hasil hidrolisis pada tahap awal tersebut akan diproses lebih lanjut
menjadt produk yang dikehendaki.

Bijt sorgum yang tak dikecambahkan mengandung enzim o - amilase dengan
aktifitas yang rendah, akan tetapi bila biji-biji terscbut dikecambahkan maka akan
diperoleh kecambah yang mengandung enzim dengan aktifitas yang lebib besar (Tauber,
1950).

Umumnya, sebelum biji-bijian tersebut dikecambahkan terlebih dabulu dilakukan
perrendaman.  Perlakuan ini akan dapat mempercepat proses metabolisme yang
berhubungan dengan persiapan perkecambahan. Maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa perrendaman biji akan mempercepat mulainya perkecambahan bii (Crocker,
1957).

Menurut penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, proses hidrolisa pati
tergantung pada beberapa faktor, yaitu : temperatur, waktu dan konsentrasi katalisator.




B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Kinetika Hidrolisa Enzim o - amilase dari biji sorgum ini
adalah untuk mendapatkan data kinetika yang berupa laju reaksi dan energi aktivasi yang
paling optimum terhadap enzim o - amilase yang dihasilkan oleh kecambah biji sorgum,
maka perlu dicari suatu kondisi operasi enzim (suhu dan pH operasi) tersebut yang paling
optimal.

C. Manfaat Penelitian _
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran
tentang kemampuan biji sorgum yang kurang memiliki nilai ekonomis dapat

menghasilkan suatu enzim yang memiliki nilai ekonomis tinggi.






